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ABSTRAK

Nestalista Forniat Zai : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Kimia Hijau Berbasis Problem Based Learning (PBL)
Untuk Fase E

Penelitian ini didasarkan pada pembelajaran yang masih cenderung
berpusat pada guru, kemampuan komunikasi, bekerjasama, kreatif inovatif,
berpikir kritis, dan pemecahan masalah masih belum tercapai sepenuhnya,
kemudian belum adanya LKPD khususnya pada materi kimia hijau yang dapat
meningkatkan kemampuan masalah peserta didik, serta peserta didik kesulitan
dalam memahami konsep dan penerapan dari materi kimia hijau. Sehingga
penelitian bertujuan mengembangkan bahan ajar (LKPD) kimia hijau berbasis
Problem Based Leaning (PBL), serta mengungkapkan validitas dan praktikalitas
LKPD yang dikembangkan.

Penelitian ini merupakan Research and Development (R&D) dengan
menggunakan model 4-D. Empat fase pada model 4-D yaitu tahapan define
(pendefenisian), design (perancangan), develop (pengembangan), disseminate
(penyebaran). Namun pada penelitian ini hanya sampai pada tahap develop, untuk
tahap disseminate tidak dilaksanakan. Instrumen penelitian yang digunakan
berupa lembar wawancara, angket validasi dan praktikalitas. Uji validitas LKPD
divalidasi oleh 5 validator diantaranya 3 dosen kimia FMIPA UNP dan 2 guru
kimia SMA Pembangunan Laboratorium UNP. Untuk uji praktikalitas dilakukan
di SMA Pembangunan Laboratorium UNP dengan 2 guru kimia dan 24 peserta
didik fase F. Hasil data validasi dianalisi menggunakan indeks Aiken’s V
sedangkan data praktikalitas dianalisis menggunakan perbandingan nilai peroleh
dengan nilai maksimum ideal dari responden.

Berdasarkan hasil analisis data validitas, dapat disimpulkan bahwa LKPD
kimia hijau berbasis problem based learning yang dihasilkan sudah valid dengan
rata-rata nilai V sebesar 0,89. Untuk hasil analisis uji praktikalitas guru
didapatkan rata-rata NP sebesar 99% dengan kategori sangat praktis dan hasil uji
praktikalitas peserta didik diperoleh rata-rata NP sebesar 83% dengan kategori
praktis.

Kata kunci: LKPD, PBL, Kimia Hijau
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ABSTRAK

This research is based on learning which still tends to be teacher-
centered, communication skills, collaboration, creative innovation, critical
thinking and problem solving are still not fully achieved, then there is no LKPD,
especially on green chemistry material which can improve students' and
participants' problem solving abilities. Students have difficulty understanding the
concept and application of green chemistry material. So the research aims to
develop green chemistry teaching materials (LKPD) based on Problem Based
Leaning (PBL), as well as revealing the validity and practicality of the LKPD
developed.

This research is Research and Development (R&D) using the 4-D model.
The four phases in the 4-D model are the define, design, develop, disseminate
stages. However, in this research it only reached the develop stage, the
disseminate stage was not carried out. The research instruments used were
interview sheets, validation and practicality questionnaires. The validity test of
the LKPD was validated by 5 validators including 3 chemistry lecturers at FMIPA
UNP and 2 chemistry teachers at UNP Laboratory Development High School.
The practicality test was carried out at the UNP Laboratory Development High
School with 2 chemistry teachers and 24 phase F students. The results of the
validation data were analyzed using the Aiken's V index, while the practicality
data was analyzed using a comparison of the values obtained with the ideal
maximum value from the respondents.

Based on the results of validity data analysis, it can be concluded that the
problem-based learning-based green chemistry LKPD produced is valid with an
average V value of 0.89. For the results of the teacher practicality test analysis,
the average NP was 99% in the very practical category and the results of the
students’ practicality test obtained an average NP of 83% in the practical
category.

Keywords: LKPD, PBL, Green Chemistry
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum merdeka merupakan salah satu opsi dari empat pilihan
kurikulum yang dapat diadopsi satuan pendidikan dalam rangka pemulihan
pembelajaran (Anggraena, et al., 2022). Kurikulum merdeka diarahkan untuk
menghasilkan proses pembelajaran inovatif dan sesuai dengan kebutuhan
peserta didik (student-centered). Kemendikbud Ristek RI memprakarsai
kurikulum merdeka belajar secara langsung yang bertujuan untuk memberikan
kesempatan kepada peserta didik mengembangkan bakatnya. Konsep merdeka
belajar telah menjadi kurikulum yang dikaitkan pada model pembelajaran abad
ke-21 yang diharapkan fokus pada minat dan kebutuhan peserta didik (student-
centered) (Indarta, et al., 2022).

Pada era abad 21, proses belajar lebih banyak berfokus terhadap peserta
didik dimana guru tidak menjadi satu-satunya sumber belajar peserta didik,
namun guru bertindak sebagai fasilitator, pengamat dan motivator. Pada abad
ke-21, pembelajaran lebih menitik beratkan pada empat macam kemampuan
yaitu komunikasi, kerjasama, inovatif kreatif, berpikir kritis serta kemampuan
dalam pemecahan masalah (Rahayu, et al., 2018).

Namun faktanya, proses pembelajaran cenderung masih berpusat pada
guru (teacher centered) dan metode pembelajaran bersifat monoton. Hal ini
menyebabkan sebagian besar peserta didik menjadi pasif, malas belajar, merasa
bosan saat pembelajaran berlangsung, dan kurangnya memahami konsep materi

yang diberikan guru (Suryaningsih, et al., 2021). Selain pembelajaran yang



berpusat pada guru, materi atau mata pelajaran yang dipelajari oleh peserta
didik menjadi bagian dari permasalahan dalam menerapkan pembelajaran yang
perpusat pada peserta didik (student-centered). Mata pelajaran yang kurang
diminati oleh sebagian besar peserta didik SMA salah satunya adalah kimia.
Kimia memegang peran penting dalam kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi (Hamid, et al., 2022). Pembelajaran kimia yang memuat konsep,
reaksi, dan perhitungan yang bersifat abstrak (Ristiyani, et al., 2016). Selain
itu, permasalahan yang terjadi tidak terlepas dari cara buku ataupun bahan ajar
yang digunakan dalam menyajikan materi. Kondisi dan hal tersebut berdampak
terhadap rendahnya minat peserta didik dalam belajar kimia.

Salah satu materi dari mata pelajaran kimia adalah materi kimia hijau
atau green chemistry. Kimia hijau merupakan kajian baru dalam bidang kimia
yang dipelajari oleh peserta didik fase E pada semester ganjil. Materi yang
memfokuskan kajiannya pada penerapan sejumlah prinsip kimia untuk
merancang, menggunakan, atau memproduksi bahan kimia untuk mengurangi
pemakaian atau produk bahan berbahaya yang dapat mengganggu kesehatan
makhluk hidup dan pelestarian lingkungan. Green chemistry (kimia hijau)
adalah suatu falsafah atau konsep yang mendorong desain dari sebuah produk
atau proses yang mengurangi ataupun mengeliminir penggunaan dan
penggasilan zat-zat berbahaya (Putri, 2019). Pengetahuan yang menjelaskan
fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari dan bagaimana
penyelesaian serta solusi dari masalah tersebut.

Dalam Depdiknas (2008) dikatakan bahwa LKPD (student worksheet)

adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik



biasanya berupa petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas
dengan mengacu pada capaian pembelajaran yang akan dicapai oleh peserta
didik. LKPD sangat berperan penting dalam proses pembelajaran karena dapat
meningkatkan aktivitas peserta didik dalam belajar dan penggunaannya dalam
pembelajaran dapat membantu guru untuk mengarahkan peserta didiknya
menemukan konsep-konsep melalui aktivitasnya sendiri. Oleh karena itu
dibutuhkan bahan ajar (LKPD) bagi peserta didik dan guru. Selain bahan ajar
(LKPD) yang membantu proses pembelajaran sesuai dengan pembelajaran
abad 21, model pembelajaran yang diterapkan juga memiliki peran penting.
Salah satunya model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah model
pembelajaran problem based learning (PBL). Pembelajaran yang berbasis
masalah ini mengarahkan peserta didik mencari solusi atau menyelesaikan
masalah. Peserta didik akan terlatih dalam menyelesaikan masalah yang
dihadapi dalam proses pembelajaran sebagai bekal untuk menyelesaikan
masalah yang akan dirasakan dalam kehidupan nyata.

Penelitian sebelumnya terkait pengembangan LKPD berbasis problem
based learning yang telah dilakukan oleh Lestari, dkk (2022) mengenai
pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis problem based
learning (PBL) pada materi koloid menyatakan bahwa LKPD yang
dikembangkan sangat layak digunakan dalam proses pembelajaran (Lestari, et
al.,, 2022). Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Astuti, dkk (2018)
tentang pengembangan LKPD berbasis PBL (problem based learning) untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi

kesetimbangan kimia menunjukkan LKPD berbasis PBL pada materi



kesetimbangan kimia sangat valid, praktis dan efektif (Astuti, et al., 2018).
Penelitian yang dilakukan oleh Priscylio, dkk (2019) mengenai pengembangan
lembar kerja siswa berbasis problem based learning pada topik ikatan kimia
menunjukkan bahwa lembar kerja siswa yang dikembangkan dapat
meningkatkan minat peserta didik untuk belajar dan dapat membantu peserta
didik untuk belajar secara mandiri (Pricylio, et al., 2019).

Berdasarkan angket yang sudah disebarkan kepada peserta didik fase E
(SMAN 3 Padang, SMA Pembangunan Laboratorum UNP dan SMAN 13
Padang) yang sudah mempelajari materi kimia hijau, sebanyak 99 peserta didik
dari ketiga sekolah tersebut yang menjadi responden, diperoleh hasil: (1)
Materi kimia hijau merupakan topik pembelajaran yang menarik untuk
dipelajari (94,9%). (2) Proses pembelajaran kimia pada materi kimia hijau
menggunakan berbagai bahan ajar antara lain, buku teks, PPT, modul, video
animasi, dan LKPD, serta metode pembelajaran yang digunakan antara lain,
diberi tugas, meringkas materi, melakukan praktikum, mengerjakan soal. (3)
Bagian yang dirasa sulit dalam materi kimia hijau, konsep kimia hijau (61,6%),
penerapan dalam kehidupan sehari-hari (43,4%). (4) Belajar dengan
menggunakan LKPD lebih disukai, ya (74,7%) dan tidak (26,3%).

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kimia SMAN 3 Padang,
SMA Pembangunan Laboratorum UNP dan SMAN 13 Padang diperoleh: (1)
Kurikulum merdeka sudah diterapkan pada tiga sekolah tersebut. (2) Materi
kimia hijau merupakan materi yang baru pada kurikulum merdeka dan sumber
bahan ajar yang masih kurang atau literatur yang masih kurang. (3) Guru dalam

pembelajaran kimia hijau menggunakan bahan ajar modul dari Kemendikbud,



buku paket, PPT, LKPD. (4) Peserta didik mengalami kesulitan dalam
persamaan reaksi yang terdapat dalam materi kimia hijau tersebut serta tingkat
kemampuan pemecahan masalah masih kurang. (5) Di SMAN 3 Padang, SMA
Pembangunan Laboratorium UNP dan SMAN 13 Padang, peneliti menemukan
bahwa belum diterapkannya LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL).
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti melakukan penelitian

dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Kimia
Hijau Berbasis Problem Based Learning (PBL) Untuk Fase E”.

B. Identifikasi Masalah

1. Pembelajaran yang masih cenderung berpusat pada guru dan bersifat
monoton.

2. Pembelajaran abad ke-21 yang lebih terfokus pada keempat kemampuan
yaitu komunikasi, bekerjasama, kreatif inovatif, berpikir kritis serta
pemecahan masalah, masih belum tercapai.

3. Peserta didik mengalami kesulitan untuk mempelajari materi kimia hijau
baik dari segi pemahaman tentang konsep maupun penerapan dari kimia
hijau tersebut.

4. Belum adanya bahan ajar kimia hijau berbasis PBL yang dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan masalah yang telah diidentifikasi, agar penelitian ini menjadi
lebih terarah, maka batasan masalah dalam penelitian ini diarahkan pada

pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) kimia hijau berbasis



Problem Based Learning (PBL) untuk fase E, serta bagaimana validitas dan
praktikalitas LKPD yang dihasilkan.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pada batasan masalah dapat dirumuskan masalah sebagai
berikut:
1. Apakah LKPD menggunakan model pembelajaran  problem based
learning pada materi kimia hijau untuk fase E dapat dikembangkan?
2. Bagaimana tingkat validitas dan praktikalitas LKPD kimia hijau berbasis
problem based learning untuk fase E yang sudah dihasilkan?
E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan sebagai berikut:
1. Melakukan Pengembangan LKPD menggunakan model problem based
learning pada materi kimia hijau untuk fase E.
2. Mengungkapkan kualitas LKPD berbasis problem based learning pada
materi kimia hijau dengan melakukan uji validitas dan praktikalitas.

F. Manfaat Penelitan

Penelitan ini diharapkan memberikan manfaat ke berbagai pihak, antara

lain:

1. Bagi Guru, diharapkan LKPD yang dikembangkan dapat menjadi
salah satu bahan ajar yang dapat digunakan dalam proses
pembelajaran terkhusus materi kimia hijau disekolah setelah
dilakukan uji efektifitas dari LKPD yang dikembangkan oleh peneliti

selanjutnya.



2. Bagi peserta didik, diharapkan sebagai salah satu bahan ajar yang
dapat membantu peserta didik untuk memahami konsep dan
pengaplikasian/penerapan kimia hijau serta meningkatkan antusias
peserta didik dalam pembelajaran setelah dilakukan uji efektifitas dari
LKPD yang dikembangkan oleh peneliti selanjutnya.

3. Bagi Peneliti, penelitian yang dilakukan dapat menjadi pengetahuan
dan pengalaman yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran
pada materi kimia hijau.

4. Bagi peneliti lain, sebagai referensi untuk melakukan penelitian

selanjutnya.



